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ABSTRAK 

Farida Rohayani; “Pendidikan Multikultural Pada Anak Usia Dini Menurut Ki 

Hajar Dewantara” 

        Pendidikan multicultural beberapa tahun ini telah menjadi diskusi menarik 

khususnya dalam sistem pendidikan Indonesia, bukan karena wacana ini muncul dari 

pendidikan Barat, namun lebih daripada itu semua, pendidikan multicultural dalam 

konteks ke-Indonesiaan menjadi sangat penting, setidaknya sebagai solusi alternatif 

terhadap berbagai masalah pendidikan yang timbul pada saat ini, seperti timbulnya 

rasa individualism, hilangnya rasa nasionalisme, kurangnya semangat belajar anak 

didik, dan sebagainya. Pendidikan multicultural untuk anak usia dini dihadirkan 

untuk memberikan corak warna alternatif solusi lain untuk menanamkan, 

membiasakan, membentuk anak dengan didikan yang baik sejak sedini mungkin dan 

memungkinkan pengembangan seluruh potensi dan bakat yang ada pada anak didik.  

        Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). Penelitian 

kepustakaan adalah sebuah peneliatian yang menggunakan metode yang berkenaan 

dengan pengumpulan data pustaka. Penelitian ini bertujuan untuk, pertama 

menemukan bagaimana konsep pendidikan multicultural pada anak usia dini menurut 

Ki Hajar Dewantara, kedua apa landasan pendidikan multikultural pada anak usia dini 

menurut Ki Hajar Dewantara. Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis isi 

dan analisis deduktif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama Ki Hajar Dewantara menyatakan 

bahwa pendidikan multikultural adalah pendidikan yang berupaya untuk memberikan 

kesempatan kepada anak didik untuk mengembangkan bakat dan potensinya sesuai 

dengan jalannya sendiri dan mempertinggi derajat kemanusiaannya dengan 

menanamkan nilai-nilai yang baik sejak dini. Sistem pendidikan yang digunakan 

dalam pendidikan multikultural, yaitu sistem among yang tanpa paksaan dan penuh 

kasih sayang merupakan sistem pendidikan yang memberikan kebebasan kepada anak 

untuk mengembangkan potensi dan bakat mereka dengan jalan mereka sendiri. 

Kedua, pemikiran multikultural Ki Hajar Dewantara pada anak usia dini dipengaruhi 

oleh ragam kebudayaan, ragam karakteristik anak-anak didik dan juga pemikiran 

beliau banyak dipengaruhi oleh pemikiran tokoh-tokoh pendidikan anak usia dini 

diantaranya, dr. Frobel, dr. Maria Montessori dan Rabindranat Tagore, penerapan 

sistem pendidikan yang diterapkan oleh ketiga tokoh ini juga hampir sama dengan 

sistem yang diterapkan oleh Ki Hajar Dewantara.  

Kata kunci : Pendidikan Multikultural, Anak Usia Dini.  
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ABSTRACT 

Farida Rohayani; “Multikcultural Education In Early Childhood According to 

Ki Hajar Dewantara” 

Multicultural education in recent years has been on interesting discussion, 

especially in the Indonesian education system, not because this issue arose from 

Western education, but more than that, multicultural education in the Indonesian 

context becomes very important, at least as an alternative solution to various 

educational issues arise at this time, such as the emergence of a sense of 

individualism, the lost of a sense of nationalism, lock of learning spirit of students. 

Multikultural education for early childhood is presented to provide alternative colors 

of alternative solutions to instill, familiarize, shape children with good upbringing 

from as early as possible and enable the development of all potential and talent 

available to students. 

This research is library research. Library research is a study that uses methods 

related to library data collection. This study aims to, first find how the concept of 

multicultural education in early childhood according to Ki Hajar Dewantara, second 

what is the basis of multicultural education in early childhood according Ki Hajar 

Dewantara. In this research use the method of content and deductive analysis. 

The result show that, first Ki Hajar Dewantara states that multicultural 

education is education that seeks to give opportunities to students to develop talent 

and potential in accordance with its own way and enhance the degree of humanity by 

inculcating good values since the beginning. The educational system used in 

multicultural education, which is a compassionate and affectionate system is an 

educational system that gives children the freedom to develop their potential and 

talents in their own way. Second, Ki Hajar Dewantara‟s multicultural thingking in 

early childhood is influenced by the variety of culture, the characteristics of the 

students and also the thought of him much influenced by the thingking of the early 

childhood education figures such as, dr. Frobel, dr. Maria Montessori and 

Rabindranath Tagore, the application of education system applied by the three figures 

is also almost the same the system applied by Ki Hajar Dewantara.  

Keywords : Multicultural Education, Early Childhood. 

 

 

 



x 
 

PEDOMAN TRANSLASI ARAB –LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Ri Dan Menteri 

Pendidikan Dan Kebudayaan Ri Nomor 158/1987 Dan 0543b/U/1987, Tanggal 22 

Januari 1998.  

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba‟ b be ة

 ta‟ t te ث

 ṡa‟ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es ش

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa‟ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbaik di atas„ ع

 gain g ge غ

 fa‟ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em و

ٌ nun n en 

 wawu w we و

ِ ha‟ h ha 

 hamzah „ apostrof ء

 ya‟ y ye ي
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B. Konsonan rangkap karena yahadah ditulis rangkap 

 

 يتعقديٍ

 عدة

ditulis 

ditulis 

muta‟aqqidīn 

„iddah 

 

C. Ta’ marbutah 

 

1. Bila dimatikan ditulis h  

 

 ْبت

 جسيت

ditulis 

ditulis 

hibbah 

jizyah 

 

 (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya).  

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h.  

 

 ‟ditulis karāmah al-auliyā كرايّ الاونيبء

 

2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t.  

 ditulis zakātul fiṭri زكبةانفطر
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D. Vocal Pendek  

_______ 

         _______ 

         _______ 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis  

i 

a 

u 

 

E. Vocal Panjang 

fathah + alif 

 جبْهيت

fathah + ya‟ mati 

 يسعى

kasrah + ya‟ mati 

 كريى

dammah + wawu mati 

ditulis  

ditulis 

ditulis 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

a 

jāhiliyyah 

a 

yas‟ā 

ī 

karīm 

u 

furūd 

 

F. Vocal Rangkap 

fathah + ya‟ mati 

 بيُكى 

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ai 

bainakum 

au 

qaulukum  

 

G. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 أأَتى

 أعدث

 نئٍ شكرتى 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

a  antum  

u  idat 

la  in syakartum 

 

H. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah 

 انقراٌ

 انقيبش

ditulis  

ditulis  

al- ura  ān 

al- iyās 
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b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya.  

 انسًبء

 انشًص

ditulis 

ditulis  

as-Samā  

asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 ذوي انفروض

 أْم انسُت

ditulis 

ditulis  

ẓawī al-furūd 

ahl al-sunnah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Cita-cita reformasi untuk membangun Indonesia baru harus dilakukan dengan 

cara membangun kembali dari hasil perombakan tatanan kehidupan yang dibangun 

oleh rezim orde baru. Inti dari cita-cita tersebut adalah masyarakat sipil yang 

demokratis dan ditegakkannya hukum untuk supremasi keadilan, pemerintahan yang 

bersih dari KKN, terwujudnya keteraturan sosial dan rasa aman dalam masyarakat 

yang menjamin kelancaran produktivitas warga masyarakat dan kehidupan ekonomi 

yang mensejahterakan rakyat Indonesia. Bangunan Indonesia baru dari hasil 

reformasi (perombakan tatanan kehidupan menuju tatanan yang lebih baik) adalah 

terciptanya sebuah kesatuan dari keanekaragaman budaya yang ada di Indonesia. 

Masyarakat multikultural Indonesia merupakan masyarakat Indonesia yang 

bhineka tunggal ika bukan hanya dimaksudkan dalam keanekargaman suku bangsa, 

tetapi juga keanekaragaman kebudayaan yang ada dalam masyarakat Indonesia secara 

keseluruhan. Eksistensi keberagaman kebudayaan selalu dijaga/terjaga yang terefleksi 

dalam sikap saling menghargai, menghormati, toleransi antara satu kebudayaan 

dengan kebudayaan lain. Perbedaan bukan menjadi penghalang untuk bersatu padu 



2 
 
 

 

meraih tujuan dan mewujudkan cita-cita dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 

sebagaimana termaktub dalam UUD 1945 dan Pancasila.
1
 

Perlu disadari, bahwa Indonesia adalah negara yang kaya dengan budaya, 

seperti dinyatakan dalam motto nasional “bhineka tunggal ika”. Kenyataan ini diakui 

pula oleh seorang ahli sejarah India berbangsa Amerika, Wolpert  yang mengatakan 

bahwa masyarakat Indonesia adalah more pluralistic in every respect than any other 

on earth expect, perhaps, Indonesia.
2
 Selain itu, telah diketahui juga bahwa Indonesia 

adalah salah satu negara multikultural terbesar di dunia. Kenyataan ini dapat dilihat 

dari kondisi sosio-kultural maupun geografis yang begitu beragam dan luas. 

Keragaman ini diakui atau tidak akan dapat menimbulkan berbagai persoalan, seperti 

korupsi, kolusi, nepotisme, kemiskinan, kekerasan, perusakan lingkungan, 

separatisme dan hilangnya rasa kemanusiaan untuk menghormati hak-hak orang lain, 

merupakan bentuk nyata sebagai bagian dari multikulturalisme tersebut.
3
 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan startegi khusus untuk 

memecahkan persoalan melalui berbagai bidang : sosial, ekonomi, budaya dan 

pendidikan. Salah satu strategi yang paling tepat saat ini adalah pendidikan. Pada 

dasarnya pendidikan adalah suatu usaha sadar manusia mempersiapkan generasi 

muda. Dalam mempersiapkan generasi muda tersebut pendidikan harus mulai dari 

hal-hal yang dimiliki atau dari apa yang sudah diketaui. Apa yang sudah dimiliki dan 

                                                           
1
 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hlm. 227 

2
 Ibid, hlm. 223 

3
Novi Citra Oktaviana, Implementasi Pembelajaran Berbasis Multikultural Untuk 

Mengembangkan Sikap Toleransi Anak Taman Kanak-Kanak, Universitas Pendidikan Indonesia, 2013 
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apa yang sudah diketahui itu adalah apa yang terdapat pada lingkungan terdekat 

peserta didik terutama yang berkaitan dengan lingkungan budaya. Pendidikan juga 

memberikan arti penting dalam proses pembangunan dan kemajuan sebuah bangsa, 

memberikan pencerahan dan untuk mengembangkan kualitas sumber daya manusia. 

Disamping itu juga, pendidikan memberikan peran penting dalam membentuk 

kehiudpan public, selain itu juga diyakini mampu memainkan peranan yang 

signifikan dalam membentuk politik dan kultural. Dengan demikian pendidikan 

sebagai media untuk menyiapkan dan membentuk kehidupan sosial, sehingga akan 

menjadi basis institusi pendidikan yang sarat akan nilai-nilai idealisme.
4
 

Hal yang penting lainnya adalah bahwa pendidikan multikultural dapat 

dijadikan sebagai landasan pengembangan kurikulum. Sudah sejak lama para ahli 

pendidikan dan kurikulum menyadari bahwa kebudyaan adalah salah satu landasan 

pengembangan kurikulum. Di samping itu landasan lain seperti perkembangan 

masyarakat, ilmu pengetahuan, teknologi, politik, ekonomi. Ki Hadjar Dewantara 

menyatakan bahwa kebudayaan merupakan faktor penting sebagai akar pendidikan 

suatu bangsa.
5
 

Dalam penyelenggaraan pendidikan nasional, setidaknya ada beberapa nilai-

nilai dasar yang perlu ditanamkan kepada peserta didik, yang antara lain : pertama, 

keimanan dan ketaqwaan, yakni bahwa pendidikan harus memberikan atmosfer 

                                                           
4
 M. Agus Nuryanto, Mazhab Pendidikan Kritis Menyingkap Relasi Pengetahuan, Politik, 

Dan Kebebasan, (Jakarta : PT. Grafindo, 2004), hlm. xxvii 
5
 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hlm. 219 
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religiusitas kepada peserta didik; kedua, kemerdekaan, yakni kebebasan dalam 

pengembangan gagasan, pemikiran dan kreativitas; ketiga, kebangsaan, yakni 

komitmen kepada kesatuan kebangsaan dengan sekaligus menghormati pluralitas‟ 

keempat, keseimbangan dalam perkembangan kepribadian dan kecerdasan anak; 

kelima, pembudayaan, yakni memiliki ketahanan budaya dalam ekspansi budaya 

global; keenam, kemandirian dalam pikiran, dan tindakan, tidak tergantung kepada 

orang lain; ketujuh, kemanusiaan, yakni menghormati nilai-nilai kemanusiaan, 

akhlaq, budi pekerti dan keadaban; dan kedelapan, kekeluargaan, yakni ikatan yang 

erat antara komponen sekolah, keluarga dan masyarakat.
6
 

Sistem pendidikan dan pengajaran Ki Hajar Dewantara mempunyai nilai-nilai 

filosofis yang mendalam dan sesuai dengan prinsip-prinsip yang dibutuhkan 

Indonesia seperti yang tertera di atas. Hal ini dapat dilihat secara jelas pada 

pandangan-pandangannya tentang pendidikan, baik pra kemerdekaan, maupun pasca 

kemerdekaan. Ia mencetuskan sistem among adalah yaitu untuk memonitor dan 

berkomunikasi dengan siswa didiknya.  

Indonesia memiliki keragaman ras, suku, budaya, agama yang cukup besar, 

selama ini telah mampu memberikan bukti integritas persatuan dalam kesatuan 

bangsa. Namun demikian, kepentingan pribadi, politik dan kelompok sering kali 

muncul dan telah menjadi ancaman tersendiri bagi kelangsungan bangsa ini. 

Kejadian-kejadian yang menelan korban banyak seperti di Poso, Sampit, Amnon, 

                                                           
6
 Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional; Rekontruksi Dan Demokratisasi, 

(Jakarta : Penerbit Buku Kompas), hlm. 25 
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perilaku kekerasan terhadap kelompok lain. Hal ini semua setidaknya dapat menjadi 

rerferensi kedepan tentang penyadaran dalam membina kerukunan dan kebersamaan 

diantara elemen bangsa, untuk tetap membina kerukunan diantara perbedaan-

perbedaan kultur, maka pendidikan yang mengedepankan pemahaman akan 

pentingnya penanaman nilai-nilai perbedaan kultur haruslah mendapatkan perhatian 

yang mampu menyadarkan peserta didik untuk sadar berperilaku saling toleran, 

menghormati, menghargai, memahami diantara satu dan yang lainnya. Pendidikan 

multikultural adalah startegi pendidikan yang diaplikasikan ke dalam semua jenis 

mata pelajaran yang mengakomodir perbedaan-perbedaan kultural yang ada pada 

siswa. Seperti perbedaan etnis, agama, bahasa, gender, kelas sosial, kemampuan dan 

umur, agar proses belajar menjadi efektif dan mudah. Ia juga diperlukan untuk 

membangun karakter siswa agar mampu bersikap demokratis, humanis dan pluralis 

dalam lingkungan mereka.
7
 

Undang-undang mengenai sistem pendidikan nasional pasal 4 no. 20 tahun 

2003 menjelaskan bahwa pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan 

berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, 

nilai keagamaan, nilai kultural dan kemajemukan bangsa.
8
 Pendidikan multikultural 

seyogyanya memfasilitasi proses belajar mengajar yang mengubah perspektif 

monokultural yang esensial, penuh prasangka dan diskriminatif menjadi perspektif 

                                                           
7
 Ainul Yaqin, Multikultural Cross-Cultural Understanding Untuk Demokrasi Dan Keadilan, 

(Yogyakarta : Pilar Media, 2005), hlm. 25  
8
 Undang-Undang No 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung : Citra 

Umbara, 2010), hlm 6 
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multikulturalis yang menghargai keragaman dan perbedaan, toleran dan sikap terbuka 

(inklusif). Perubahan paradigma semacam ini menuntut transformasi yang tidak 

hanya menuntut kognitif belaka, lebih dari itu juga menuntut perubahan pada dimensi 

lainnya: dimens afektif dan psikomotorik.
9
 

Multikultural janganlah diartikan dengan pemaknaan yang sempit, 

multikultural bukan hanya berkaitan dengan keberagaman agama, suku atau ras 

namun juga berkaitan dengan keberagaman status sosial, keberagaman stratifikasi 

sosial, ataupun keberagaman diferensiasi sosial. Anak yang hidup dalam lingkungan 

yang menerima keberagaman dan nyaman di dalamnya, maka anak tersebut akan 

terus ingin berada di dalam suasana tersebut dan nanti jika dia sudah besar akan terus 

mencari suasana yang membuat anak tersebut senang. Maka dari itu seyogyanya 

sejak dinilah anak diajarkan atau diberi pengalaman akan konsep multikultur baik di 

rumah ataupun di sekolah. 
10

 

Anak hadir sebagai bagian dari dinamika dan kompleksitas peradaban 

manusia. Anak sebagai bagian dari amanat yang diemban terutama oleh para orang 

tua memang menuntut eksplorasi, kreativitas dan inovasi yang tak kenal henti. Anak 

usia dini merupakan pribadi yang pandai meniru, mereka dapat belajar dari sesuatu 

yang dilihat dan yang didengarnya. Dari proses pengalaman dan pengamatan yang 

                                                           
9
 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, Cet Ke-2, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), 

hlm. 17 
10

 Ali Nugraha, Strategi Pengembangan Sosial Emosional, (Jakarta : Universitas Terbuka, 

2011), hlm. 4.5 
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dilakukan ia akan mampu mengkonstruk pemahamannya tentang sesuatu hal yang 

kemudian mereka lakukan dan praktikkan. 

Pentingnya masa anak dan karakteristik anak usia dini, menuntut pendekatan 

yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang memusatkan perhatiannya 

pada anak.
11

 anak merupakan aset yang mesti mendapatkan perhatian maksimal, 

karena dalam lima tahun pertama yang disebut dengan the golden years, seorang anak 

mempunyai potensi yang sangat besar untuk bekembang. Pada usia ini, 90% otak 

anak sudah terbentuk. Dimasa-masa inilah anak seyogyanya mulai diarahkan, dilatih 

dan dikembangkan.
12

 Perhatian yang maksimal senantiasa perlu dipusatkan pada 

setiap perkembangan dan pertumbuhan anak, pendampingan ini dimaksudkan untuk 

memberikan bantuan untuk memberikan bantuan untuk eksplor setiap potensi yang 

ada pada diri anak.  

Anak-anak pada zaman sekarang berhadapan dengan berbagai perubahan 

yang pesat di bidang sosial, politik, ilmu pengetahuan, pendidikan, teknologi, 

industry, lingkungan dan lainnya. Hal demikianlah, sehingga anak-anak perlu 

distimulasi berbagai aspek perkembangannya dengan berbagai kompetensi agar dapat 

menghadapi tantangan.
13

 

                                                           
11

 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,2009), 

hlm. 91 
12

 Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta : DIVA Press, 2010), hlm. 29 
13

 Dirjen Kelembagaan Agama Islam Depag RI, Pedoman Pelaksanaan Kurikulum R.A, 

(Jakarta, 2005), hlm. 1 
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Usia dini merupakan fase penting dalam pertumbuhan anak. Proses 

pembentukan identitas dan karakter dimulai sejak usia dini. Untuk itu nilai-nilai 

kesetaraan yang tidak menganggap diri dan kelompok sendiri sebagai superior atas 

yang lain sangat penting ditanamkan kepada anak sedini mungkin. Hal ini dirasa 

penting karena di satu sisi keragaman di Indonesia adalah realitas yang pasti akan 

dialami anak-anak saat mereka tumbuh, namun di sisi lain, saat ini banyak muncul 

kelompok-kelompok sosial keagamaan yang mengajarkan intoleransi. Kelompok-

kelompok demikian biasanya menanamkan kecurigaan dan permusuhan yang 

membuat determinasi sosial berdasarkan agama, suku dan golongan.
14

 

Pada dasarnya, pendidikan multikultural adalah pendidikan yang menghargai 

perbedaan. Pembelajaran multikultural di era globalisasi ini merupakan dasar pokok 

yang harus dimiliki oleh para pedidik, karena dalam pembelajaran ini pendidik harus 

merubah cara pandang mereka terhadap obyek pembelajaran (anak didik) tidak hanya 

dianggap sebagai individu tetapi harus ditempatkan sebagai warga lokal dan global. 

James banks mendefinisikan pendidikan multikulural sebagai pendidikan untuk 

people of color. Artinya, pendidikan multikultural ingin mengeksplorasi perbedaan 

sebagai keniscayaan (anugeran Tuhan/Sunnatullah). Kemudian, bagaimana pendidik 

                                                           
14

 Suhaidi Cholil, Resonansi Dialog Agama Dan Budaya, (Yogyakarta : CRCS, Graduate 

School UGM, 2008), hlm. 6 



9 
 
 

 

mampu mensikapi perbedaan tersebut dengan penuh toleransi dan semangat 

egaliter.
15

 

Pendidikan multikultural pada anak usia dini dapat diberikan dengan 

memanfaatkan keberagaman latar belakang kebudayaan dari peserta didik sebagai 

salah satu kekuatan untuk membentuk sikap multikultural. Selain itu diperlukan 

penyampaian nilai-nilai yang bersifat universal dengan kearifan lokal. Nilai yang 

dimaksud adalah nilai kedamaian, kerjasama, penghargaan, cinta, tanggung jawab, 

kebahagiaan, kejujuran, kerendahan hati, toleransi, kesederhanaan dan persatuan. 

Penghargaan terhadap keberagaman menjadikan anak dapat bertoleransi terhadap 

perbedaan yang ada. Bahkan tidak hanya perbedaan ras, etnis, suku, budaya, bahasa, 

melainkan perbedaan fisik, ekonomi, intelektual, jenis kelamin, serta perbedaan 

lainnya. Dengan adanya penanaman nilai tersebut maka pendidikan multikultural 

sangat penting untuk diajarkan pada anak usia dini dapat karena mengurangi adanya 

diskriminasi atau bullying di dalam dunia pendidikan.
16

 

Bentuk pendidikan multikultural yang terjadi pada pendidikan anak usia dini 

pada prinsipnya merupakan sebuah jalan baik untuk dapat memperkenalkan dan 

menumbuhkembangkan nilai keberagaman dalam kehidupan. Sejak dinilah harus 

diterapkan atau memperkenalkan anak akan keberagaman budaya, sosial dan lainnya. 

                                                           
15

 Choirul Mahmud, Pendidikan Multikultural, Cet. 3, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 

hlm.175 
16

https://kuliahpaudub.wordpress.com/2017/06/11/pendidikan-berbasis-multikultural-pada-

paud-sebagai-upaya-mengurangi-diskriminasi/, diakses pada 6-Januari-2018, pada pukul 00.23  

 

https://kuliahpaudub.wordpress.com/2017/06/11/pendidikan-berbasis-multikultural-pada-paud-sebagai-upaya-mengurangi-diskriminasi/
https://kuliahpaudub.wordpress.com/2017/06/11/pendidikan-berbasis-multikultural-pada-paud-sebagai-upaya-mengurangi-diskriminasi/
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Prinsipnya dalam suatu masyarakat yang baru dan demokratis maka pendidikan 

multikultural menempati tempat yang sangat sentral di dalam pembinaan generasi 

Indonesia baru. Maka dari itu, pelaksanaan pendidikan multikultural melalui 

pengembangan pendidikan multikultural dilakukan dengan transformasi kebudayaan 

dalam proses pendidikan. Kebudayaan yang ada akan termanifestasi dengan baik 

kepada anak bila nilai-nilai luhur dari budaya tersebut dapat diserap oleh anak 

melalui pembelajaran dan proes pendidikan yang dirasakan oleh anak, maka dari itu 

pendidikan multikultural yang diterapkan pada anak usia dini dipandang sangat perlu 

untuk menciptakan generasi ke depan yang lebih berakhlak dan toleran. 

Telah dijelaskan di atas bahwa Indoneisa merupakan negara yang memiliki 

banyak suku, bahasa, agama, adat istiadat serta budaya. Keanekaragaman ini pada 

hakikatnya merupakan kekuatan untuk menjaga keutuhan negara. Kekuatan itu akan 

lahir dari sikap saling menghormati, menghargaim toleransi yang tinggi terhadap 

keberagaman yang bermuara pada perdamaian, kesantunan dan persatuan. Dalam hal 

ini pendidikan mengambil peran yang sangat penting dalam upaya menjada dan 

melahirkan persatuan. Pendidikan merupakan instrument untuk menginternalisasikan 

nilai-nilai positif yang sesuai dengan ajaran agama, nilai-nilai yang sesuai dengan 

norma serta budaya. Pada prinsipnya, pemahaman akan keberagaman haruslah 

diperkenalkan sedini mungkin kepada para anak agar tidak muncul adanya bentrok 

penolakan atau bahkan keterasingan dari adanya perbedaan tersebut.  
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Keadaan kehidupan yang terjadi, seolah menjadi cuplikan yang kontradiksi 

terhadap apa yang kita sebut terkait multikultural. Konsep keberagaman haruslah 

dikenalkan sedini mungkin kepada anak, karena anak hidup ditengah-tengah 

keberadaan tersebut sehingga menjadi suatu keniscayaan bagi anak untuk dapat 

menerimanya. Penerimaan akan keberagaman ini, haruslah ditampilkan dalam setiap 

nafas kehidupan anak, tidak hanya didalam keluarga, namun juga dilingkungan 

sekolah anak juga harus menginternalisasikan nilai-nilai kehidupan yang lebih kuat 

dibandingkan di rumah. Interaksi anak dengan teman, metode pembelajaran yang 

disajikan, media pembelajaran yang ditampilkan akan sangat berbekas kepada anak 

karena berisikan berbagai warna yang menarik, sebutan yang menarik dan mungkin 

saja ada lagu-lagu yang menarik sehingga benar kalau sekolah memiliki kekuatan 

yang lebih dalam menginternalisasikan nilai dibandingkan di rumah.  

Dari uraian di atas, terlihat betapa pentingnya pendidikan multikultural untuk 

diajarkan kepada anak sejak usia dini. Untuk memperbaiki kualitas pendidikan maka 

perbaikilah dari akarnya. Pendidikan anak usia dini merupakan bentuk pendidikan 

yang fundamental dalam kehidupan seorang anak dan pendidikan pada masa ini 

sangat menentukan keberlangsungan anak itu sendiri juga bagi suatu bangsa. Tiga 

puluh tahun yang akan datang bangsa Indonesia akan sangat tergantung pada anak 

usia dini yang ada pada masa yang ada pada saat ini. Oleh karena itu, pendidikan 

multikultural merupakan tahapan penting bagi perkembangan seorang anak dan 

bahkan sangat menentukan untuk jenjang kehidupan selanjutnya. Salah satu konsep  
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yang bisa ditiru adalah pemikiran salah satu tokoh pendidikan Indonesia dan juga 

dikenal dengan bapak Pendidikan Nasional yakni Ki Hajar Dewantara yang 

merupakan pencetus dan pendiri utama Taman Siswa yang berhasil menjadi landasan 

dan menjadi jawaban kegelisahan bangsa Indonesia saat itu terhadap kondisi 

pendidikan yang terjadi pada saat itu. Oleh karena itu, saya sebagai penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai “Pendidikan Multikultural Pada Anak Usia 

Dini Menurut Ki Hajar Dewantara”.  

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pendidikan multikultural pada anak usia dini menurut Ki Hajar 

Dewantara ? 

2. Apa landasan pendidikan multikultural pada anak usia dini menurut Ki Hajar 

Dewantara  ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan penelitian  

a. Menganalisis pendidikan multikultural pada anak usia dini menurut Ki Hajar 

Dewantara  

b. Mengetahui landasan pendidikan multikultural pada anak usia dini menurut Ki 

Hajar Dewantara 

2. Kegunaan penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan di antaranya : 
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a. Secara Teoritis  

Kajian dan pengembangan ilmu pendidikan di antaranya sebagai 

sumbangan pemikiran tentang pendidikan multikultural pada pendidikan anak 

usia dini menurut Ki Hajar Dewantara, serta dapat dijadikan acuan dalam 

penelitian yang lebih relevan.  

b. Kegunaan penelitian 

Bagi para praktisi dan orang tua menjadi referensi, bahan informasi bagi 

para peneliti yang ingin melakukan penelitian ilmiah, bagi penulis untuk 

menambah pengetahuan dan pengalaman penulisan dalam melakukan suatu 

penelitian ilmiah dan keilmuan.  

D. Kajian Pustaka  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muthoifin dengan judul “Pemikiran 

Pendidikan Multikultural Ki Hajar Dewantara”, hasil penelitian ini banyak 

menyinggung tentang bagaimana Ki Hajar Dewantara membangun dan 

mendirikan Taman Siswa, bagaimana pembelajaran dan pendidikan yang 

diterapkan di dalam Taman Siswa, tantangan-tantangan yang dihadapi selama 

membangun Taman Siswa serta peluang dan relevansinya dengan pendidikan 

saat ini.
17

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hariyanto, “Pendidikan Multikultural Pada 

Anak Usia Dini Di TK Harapan Bangsa Condongcatur Depok Sleman 

                                                           
17

 Muthoifin, Pemikiran Pendidikan Multikultural Ki Hajar Dewantara, Jurnal Intizar, Vol. 

21, No.2 2015, IAIN Surakarta  
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Yogyakarta”, penelitian ini bertujuan untuk menemukan gambaran tentang 

bagaimana penyelenggaraan pendidikan multikultural pada anak usia dini, 

bagaimana dampak penyelenggaraan pendidikan multikultural terhadap 

perilaku anak di TK harapan bangsa Yogyakarta. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) Penyelenggaraan pendidikan multikuktural pada anak 

usia dini diselenggarakan dengan pendekatan orientasi kurikulum, pendekatan 

sistem pembelajaran, pembelajaran berbasis sentra-sentra kegiatan dan 

penanaman nilai-nilai perilaku positif kepada anak. 2) Dampak 

penyelenggaraan pendidikan multikultural terhadap perilaku anak di TK 

harapan bangsa tercermin dengan terbentuknya anak menjadi pribadi yang 

toleran, anak belajar untuk memahami dan mengerti bagaimana seharusnya 

berperilaku dan memperlakukan teman-temannya walaupun mereka dalam 

kondisi latar belakang, ras, etnis, budaya dan agama yang berbeda, anak 

terlatih untuk memiliki pemahaman yang baik tentang multikultural.
18

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Novi Citra Oktaviana, “Implementasi 

Pembelajaran Berbasis Multikultural Untuk Mengembangkan Sikap Toleransi 

Anak Taman Kanak-Kanak”, hasil penelitian ini lebih banyak membahas 

bagaimana pembelajaran berbasis multikultural pada anak usia dini, 

bagaimana mengembangkan sikap toleransi pada anak usia dini, memberikan 

                                                           
18

Hariyanto, Pendidikan Multikultural Pada Anak Usia Dini Di TK Harapan Bangsa 

Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta, Tesis UIN Suka Yogyakarta 2011 
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pemahaman tentang pembelajaran multikultural pada anak usia dini sehingga 

dapat mengembangkan sikap toleransi.
19

 

4. Atik Wartini, “Pendidikan Multikultural Berbasis Karakter Keindonesiaan 

Pada Pendidikan Anak Usia Dini Upaya Integrasi Ilmu Ke-Islaman Dan 

Karakter Kebudayaan Indonesia (Studi Kasus Di Sanggar Anak Alam 

Yogyakarta)”, penelitian ini mengkaji tentang pendidikan multikultural 

berbasis karakter keindonesiaan pada pendidikan anak usia dini, yaitu nilai 

semangat kebangsaan dan cinta tanah air. SALAM menyadari betul bahwa 

Indonesia merupakan bangsa yang beragam etnis, budaya, bahasa, agama, 

gender dan status sosial. Oleh karena itu, dari keberagaman ini harus mampu 

menjadikan masyarakat yang toleran, demokratis, adil dan cinta Indonesia 

dengan identitas diri yang berbeda dengan bangsa lain. Prinsip dasar 

pengembangan model pembelajaran pendidikan multikultural berbasis 

karakter keIndonesiaan pada PAUD SALAM, yaitu SALAM sebagai sekolah 

kehidupan, kehidupan yang paling dekat adalah kehidupan manusia yang 

bermasyarakat.
20

 

5. Ahmad Rosidi, “Pendidikan dan Kebudayaan Ki Hajar Dewantara Dalam 

Perspektif Pendidikan Islam”, penilitian ini merupakan penelitian 

                                                           
19

Novi Citra Oktaviana, Implementasi Pembelajaran Berbasis Multikultural Untuk 

Mengembangkan Sikap Toleransi Anak Taman Kanak-Kanak, Jurnal Universitas Pendidikan Indonesia 

2013 
20

Atik Wartini, Pendidikan Multikultural Berbasis Karakter Keindonesiaan Pada Pendidikan 

Anak Usia Dini Upaya Integrasi Ilmu Ke-Islaman Dan Karakter Kebudayaan Indonesia, Jurnal 

Toleransi : Media Komunikasi Umat Beragama Vol 7, No.1 Januari-Juni 2015 Program Pasca Sarjana 

UIN SuKa Yogyakarta  
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kepustakaan dengan menggali pemikiran-pemikiran Ki Hajar Dewantara 

melalui referensi-referensi yang relevan. Hasil penelitian ini adalah 1) 

relevannya pemikiran Ki Hajar Dewantara dengan pendidikan nasional saat 

ini, dimana Ki Hajar Dewantara menekankan pendidikan nasional harus 

berdasarkan budaya (kultur) sendiri, 2) arus globalisasi tidak bisa dielakkan 

dan terus berkembang dari masa ke masa, Ki Hajar Dewantara menyarankan 

agar semua budaya yang datang dari luar harus dikaji dan disesuaikan dengan 

kehidupan lokal.
21

 

Dari beberapa hasil penelitian di atas, memang sudah ada beberapa yang 

membahas tentang pendidikan multikultural, namun belum ada yang mengkaji 

secara spesifik tentang pendidikan multikultural pada anak usia dini menurut Ki 

Hajar Dewantara. 

E. Kerangka Teori  

1. Anak Usia Dini  

Anak usia dini merupakan periode usia awal yang paling penting dan 

mendasar dalam sepanjang rentang pertumbuhan serta perkembangan 

kehidupan. Pada masa ini ditandai oleh berbagai periode penting yang 

fundamental dalam kehidupan anak selanjutnya sampai periode akhir 

perkembangannya. Salah satu periode yang menjadi ciri masa usia dini adalah 

                                                           
21

 Ahmad Rosidi, “Pendidikan dan Kebudayaan Ki Hajar Dewantara Dalam Perspektif 

Pendidikan Islam”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015 
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the golden age atau periode keemasan. Banyak konsep dan fakta yang 

ditemukan memberikan penjelasan periode keemasan pada masa usia dini, 

dimana semua potensi anak berkembang paling cepat. Beberapa konsep yang 

disandingkan untuk masa anak usia dini adalah masa eksplorasi, masa 

identifikasi/imitasi, masa peka, masa bermain dan masa trost alter 1 (masa 

membangkang tahap 1).
22

 

Anak usia dini memiliki pikiran yang mampu menyerap ilmu 

pengetahuan. Ia memiliki kemampuan untuk mengajari dirinya sendiri. 

Pengamatan sederhana sudah cukup untuk membuktikan fakta ini. Anak 

tumbuh besar sambil mampu menggunakan bahasa orangtuanya, padahal 

mempelajari bahasa merupakan prestasi intelektual yang sangat besar bagi 

orang-orang dewasa. Tak seorangpun mengajari anak kecil, namun ia secara 

tak terduga mulai menggunakan nomina (kata benda), verba (kata kerja), dan 

kata sifat nyaris sempurna.
23

 Setiap anak mempunyai warna kecerdasan 

tersendiri, yang berbeda dari anak lain, dalam mengasuh tidak bisa menerapkan 

pola tindakan yang sama untuk semua anak-anak. Setiap anak sangatlah khusus 

dan membutuhkan pendekatan yang khusus pula, anak yang satu tidak akan 

sama dengan anak yang lainnya.
24

 

                                                           
22

 Depdiknas, Naskah Akademik Kajian Kebijakan Kurikulum PAUD, (Jakarta: 2007), hlm. 1  
23

 Maria Montessori, The Absorbent Mind, Pikiran Yang Mudah Menyerap, Terj. Dariyanto, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 6 
24

 Tim Pustaka Familia, Warna Warni Kecerdasan Anak, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 

2006), hlm. 13 
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Bagaimana pikiran seseorang tentang anak usia dini akan menentukan 

bagaimana sikap dan cara yang dipilih pendidik untuk mendidik mereka. 

Terdapat beberapa pengertian mengenai anak usia dini, sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Morrison, diantaranya : miniature orang dewasa, anak sebagai 

pendosa, lembaran kosong, tanaman yang sedang tumbuh, property, dan anak 

sebagai makhluk independent.
25

 

2. Pendidikan Multikultural Pada Anak Usia Dini  

a. Pengertian pendidikan multikultural pada anak usia dini  

Dalam undang-undang sistem pendidikan nasional pasal 4 No. 20 

Tahun 2003 dijelaskan bahwa pendidikan diselenggarakan secara 

demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung 

tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural dan kemajemukan 

bangsa.
26

 Ditengah-tengah suasana kehidupan yang plural (multikultural) di 

negara kita, hubungan yang harmonis merupakan suatu kondisi yang harus 

diciptakan bersama-sama. Kondisi tersebut dicerminkan dalam suasana 

damai, tertib, saling memahami dan menghargai.
27

 

Semangat pendidikan multikultural pada anak usia dini diharapkan 

agar anak untuk tidak menilai orang lain berdasarkan penampilan mereka 

                                                           
25

 Abdul Halim, Anak Soleh Dambaan Keluarga, (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2003),  hlm.  
26

 UU RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 

2010), hlm. 6  
27

 Safiq A. Mughni Adalah Rector Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Makalah Problem 

Hubungan Antar Umat Beragama Di Indonesia Dan Solusi Pemecahannya, Disampaikan Dalam 

Musyawarah/Dialog Pelajar Intern Dan Antar Umat Beragama Se-Jawa Timur, Tgl 27-30 Mei 2002 

Angkatan III 
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dari luar seperti pakaian, warna kulit, asal usul, agama, kondisi fisik, tetapi 

berdasarkan perilaku mereka.
28

 Oleh karena itu, anak perlu dikenalkan pada 

berbagai bentuk kehidupan sosial dan permasalahannya, serta kekayaan 

budaya yang begitu beragam. Hal ini akan memancing keinginan anak untuk 

menjadi bagian dalam keanekaragaman sosial budaya yang dijumpainya.
29

 

Perlunya penanaman karakter pada diri anak untuk menghargai setiap 

perbedaan, semisal perilaku guru yang harus memahami bahwa tidak semua 

anak memiliki kecerdasan yang sama. Tetapi jika tidak jeli mengamati, 

barangkali tidak seorangpun tahu bahwa ada empati, kepekaan, keluesan 

dan kerendahan hati dalam diri anak-anak.
30

 

Banyak pendapat tentang pendidikan multikultural. Walaupun secara 

teori berbeda-beda namun semuanya bermuara pada tindakan yang sama. 

Jangan hanya menganggap bahwa pendidikan multikultural itu hanya 

pendidikan tentang keragaman ras, budaya, agama dan sebagainya, akan 

tetapi pendidikan multikultural itu mempunya arti yang lebih luas lagi. 

Pendidikan multikultural pada anak usia dini merupakan upaya yang 

dilakukan dalam proses mengembangkan dan mengarahkan sikap anak 

didik, baik dilakukan dengan pengajaran, pelatihan, pemberian contoh, 

                                                           
28

 Suhaidi Cholil, Resonansi Dialog Agama Dan Budaya, hlm. 7 
29

 Tim Pustaka Familia, Warna Warni, hlm. 102 
30

 Ibid., hlm. 52 
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pembiasaan dsb, tanpa membeda-bedakan anak yang satu dengan anak yang 

lain, baik dari latar belakang keluarga maupun yang lainnya.
31

 

Paulo Freire merupakan seorang pakar pendidikan pembebasan 

mengemukakan bahwa pendidikan multikultural pada anak usia dini 

merupakan usaha untuk menciptakan generasi yang terdidik dan 

berpendidikan, bukan semata-mata hanya menjadi seorang rakyat atau siswa 

saja, dengan corak pendidikan yang berlandaskan budaya dan realitas sosial 

yang ada di sekitar anak.
32

  

Selain itu, James A. Banks juga menyatakan pendidikan multikultural 

pada anak usia dini adalah pendidikan yang memberikan kesempatan 

kepada anak didik untuk mengeksplore kemampuannya sendiri tanpa 

membeda-bedakan gender, kelas, ras, etnis, agama dan latar belakang anak. 

Pendidikan multikultural ini tidak hanya sebatas satu aspek saja, akan tetapi 

dengan pendidikan multikultural diharapkan dapat mengembangkan semua 

aspek yang ada pada anak didik pada usia sedini mungkin, sehingga dapat 

menjadikan anak lebih tangkas, cekatan dan akurat dalam menghadapi 

perkembangan zaman.
33

 James A. Banks juga menambahkan bahwa 

pendidikan multikultural pada anak usia dini merupakan an equity 

                                                           
31
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 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural Cet. 1, (Pustaka Pelajar : Yogyakarta, 2006), 
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paedagogy yakni menggunakan dan menerapkan metode yang tepat dan 

sesuai dengan karakter belajar anak didik yang bertujuan sebagai fasilitator 

anak didik untuk mencapai prestasi dan tujuan yang diharapkan, mencakup 

pengembangan kurikulum, proses dan pelaksanaan pembelajaran yang 

meliputi strategi dan metode pembelajarannya.
34

 

Untuk dapat memahami arti multikutural dalam kaitannya dengan 

pendidikan, secara etimologis, terdiri dari dua tema, yaitu pendidikan dan 

multikultural. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
35

 

Sedangkan secara terminologi pendidikan multikultural merupakan proses 

pengembangan seluruh potensi manusia yang menghargai pluralitas dan 

heterogenitas sebagai konsekuensi keragaman budaya, etnis, suku dan aliran 

(agama).
36

 

Dengan demikian, dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa, pendidikan multikultural pada anak usia dini merupakan proses yang 

dapat diartikan sebagai proses pengembangan sikap dan perilaku seseorang 

                                                           
34

 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 179 
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atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran, pelatihan proses, perbuatan dan cara-cara mendidik yang 

menghargai pluralitas dan heterogenitas secara humanistik.  

b. Karakteristik pendidikan multikultural pada anak usia dini  

1) Bertujuan menciptakan generasi yang berbudaya; 

2) Menanamkan nilai-nilai kebangsaan dan kemanusiaan sejak dini; 

3) Menggunakan metode demokratis, tidak memaksa kepada anak-anak 

didik, menghargai aspek-aspek perbedaan yang satu dan lainnya; 

4) Evaluasi ditujukan pada aspek afektif dan psikomotorik anak didik.
37

 

c. Tujuan pendidikan multikultural pada anak usia dini  

1) Transformasi diri, yakni merupakan proses transformasi bagi pendidik 

dan juga anak didik, baik dalam sistem pembelajaran maupun capaian 

pembelajaran. Anak didik dapat mengembangkan potensi dirinya sendiri 

dan dapat memberikan perubahan sesuai dengan nilai-nilai dalam 

pendidikan multikultural, selain itu juga pendidik bisa menerapkan 

sistem pembelajaran dan pengajaran yang sesuai dengan pendidikan 

multikultural; 

2) Transformasi sekolah, hal ini bertujuan sebagai proses perubahan yang 

memasukkan sistem pendidikan yang berbasis pendidikan multikultural, 

termasuk perubahan kurikulum, evaluasi yang dilakuakn terus menerus 

untuk perbaharuan dan perbaikan sistem pendidikan; 
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3) Mengembangkan potensi dan bakat anak didik secara maksimal; 

4) Memberikan pendidikan dan pengajaran secara menyeluruh tanpa 

membeda-bedakan anak; 

5) Mengantarkan anak menjadi individu yang toleran, menghargai nilai-

nilai kemanusiaan dan cinta perdamaian; 

6) Menghasilkan generasi penerus bangsa yang harmonis dan nasionalis. 

d. Manfaat pendidikan multikultural pada anak usia dini  

1) Anak mendapatkan pemahaman tentang bagaimana menerapkan sikap 

kemanusiaan, toleransi dan menghargai orang lain serta cinta 

perdamaian; 

2) Memberikan pemahaman kepada pendidik tentang sistem pendidikan 

yang sesuai untuk anak didik; 

3) Anak dapat mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan potensi 

dan bakatnya masing-masing secara masksimal; 

e. Nilai-nilai dalam pendidikan multikultural pada anak usia dini 

1) Belajar hidup dengan mengembangkan dan menerapkan sikap-sikap 

kemanusiaan, seperti teloransi, saling menghargai dengan sesama, 

saling tolong menolong, simpati, empati terhadap orang lain; 

2) Menanamkan rasa saling percaya dan menghormati sesama  sehingga 

tercipta perdamaian dan ketentraman di lingkungan sekitar anak; 
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3) Menjungjung sikap saling menghargai, terbuka, saling membutuhkan 

antara satu dan yang lain.
38

 

f. Metode dan pendekatan pendidikan multikultural pada anak usia dini  

Metode dan pendekatan dilakukan tidak lain adalah untuk 

mempermudah pendidik untuk berinteraksi dengan anak didik. Interaksi 

disini baik dalam proses pembelajarannya maupun pergaulannya dengan 

anak didik. Pendekatan yang bisa dilakukan diantaranya, (1) pendekatan 

historis; (2) pendekatan sosiologis; (3) pendekatan psikologis; (4) 

pendekatan kultural; dan (5) pendekatan estetik. Selain itu, untuk dapat 

mengenal lebih jauh karakter anak didik bisa dilakukan dengan metode. 

Metode yang sesuai dengan situasi dan karakter anak didik dapat 

menghasilkan capaian hasil belajar yang maksimal. Metode yang bisa 

diterapkan pada anak usia dini diantaranya : (1) metode pembiasaan; (2) 

metode demokrasi; (3) metode bercerita; dan (4) metode keteladanan.
39

 

g. Implementasi pendidikan multikultural pada anak usia dini  

Pendidikan multilkultural tidak hanya diimplementasikan di 

lingkungan sekolah saja, akan tetapi juga dapat diterapkan dalam 

lingkungan keluarga dan juga masyarakat. Dalam lingkungan sekolah, 

pendidikan multikultural dapat diterapkan dengan menggunakan berbagai 
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metode dan pendekatan yang sesuai dengan anak. Pendidikan 

multikultural di sekolah dapat diintegrasikan dalam sistem pendidikan 

melalui kurikulum PAUD, selain itu juga berlaku untuk SD, SLTP, 

SLTA dan PT.  

Selain itu, yang tidak kalah pentingya adalah bagaimana 

pendidikan multikultural dapat diimplementasikan di lingkungan 

keluarga. Di mana, keluarga merupakan suatu sistem sosial terkecil 

dalam kehidupan anak dan masyarakat, sehingga bisa dijadikan media 

untuk menginternalisasikan nilai-nilai dan sosialisasi dalam keluarga, 

sehinga apa yang ditanamkan dan diajarkan dalam kehidupan keluarga 

dapat digunakan sebagai bekal dan dasar dalam bersosialisasi dalam 

lingkungan sekolah maupun masyarakat. 

F. Metode Penelitian  

1.  Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). 

Penelitian kepustakaan adalah serangakaian kegiatan yang berkenaan dengan 

metode pengumpulan data pustaka, serta mengolah bahan penelitian.
40

 Dalam 

referensi lain juga disebutkan bahwa penelitian pustaka adalah penelitian yang 

menggunakan cara untuk mendapatkan data informasi dengan menempatkan 
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fasilitas yang diperpustakaan, seperti buku, majalah, dokumen, catatan kisa-

kisah sejarah.
41

 

2. Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan historis. 

Mengingat bahwa penelitian ini adalah penelitian pemikiran (studi tokoh), 

yaitu penelitian terhadap pemikiran seseorang dalam hubungannya dengan 

masyarakat, sifat-sifat, watak, pengaruh pemikiran dan idenya serta 

membentuk watak tokoh tersebut selama hayatnya. Penelitian biografis ini 

masuk dalam kategori penelitian historis.
42

 

Topik kajian sejarah, apa saja peristiwa, baik yang berhubungan dengan 

sang tokoh, maupun institusinya, harus mempunyai relevansi dengan 

kehidupan masyarakat secara keseluruhan. Maka metode yang mesti ditempuh 

adalah deskriptif, komparatif dan analisis-sintesis.
43

 

3. Sumber Data 

a. Data Primer  

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek 

penelitian sebagai sumber informasi yang dicari. Data ini disebut juga 
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dengan data tangan pertama.
44

 Sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah buku karya Ki Hajar Dewantara sendiri, yakni: 

1) Ki Hajar Dewantara Pemikiran, Konsepsi, Keteladanan, Sikap 

Merdeka Bagian 1, Cet. Kedua: Pendidikan, (Yogyakarta: Majelis 

Luhur Persatuan Taman Siswa, 1977) 

2) Ki Hajar Dewantara Pemikiran, Konsepsi, Keteladanan, Sikap 

Merdeka Bagian Dua, Cet. Kelima : Kebudayaan, (Yogyakarta: 

Majelis Luhur Taman Siswa, 2013) 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui pihak lain, tidak 

langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya.
45

 Dalam 

penelitian ini, yang menjadi sumber data sekundernya adalah: 

1) Muthoifin dengan judul “Pemikiran Pendidikan Multikultural Ki Hajar 

Dewantara”, (Jurnal Intizar, Vol. 21 No. 2, IAIN Surakarta, 2015) 

2) Novi Citra Oktaviana, “Implementasi Pembelajaran Berbasis 

Multikultural Untuk Mengembangkan Sikap Toleransi Anak Taman 

Kanak-Kanak”, (Universitas Pendidikan Indonesia Bandung, 2013) 
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3) Hariyanto, “Pendidikan Multikultural Pada Anak Usia Dini Di TK 

Harapan Bangsa Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta”, (Tesis, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011) 

4) Atik Wartini, “Pendidikan Multikultural Berbasis Karakter 

Keindonesiaan Pada Pendidikan Anak Usia Dini Upaya Integrasi Ilmu 

Ke-Islaman Dan Karakter Kebudayaan Indonesia (Studi Kasus Di 

Sanggar Anak Alam Yogyakarta)”, (Jurnal Toleransi : Media 

Komunikasi Umat Beragama Vol. 7 No.1, Program Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015) 

5) Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural Cet. I, (Yogyakarta : 

Pustaka Pelajar, 2006) 

4. Tekhnik Pengumpulan Data  

Tekhnik pengumpulan data pada penelitian ini adalah kajian isi dan 

tekhnik dokumentasi. Kajian isi digunakan untuk menarik kesimpulan 

yang dilakukan melalui usaha menemukan karakteristik pesan dan 

dilakukan secara objektif dan sistematis. Sedangkan tekhnik dokumentasi 

yakni berupa pengumpulan data dari sumber yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, dan 

sebagainya yang diperoleh dari sumber primer dan sumber sekunder.
46
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5. Metode Analisis Data  

Metode analisis yang digunakan adalah analisis isi (ingin 

mengetahui bagaimana pendidikan multikultural pada anak usia dini 

menurut Ki Hajar Dewantara dan apa yang menjadi landasan pendidikan 

multikultural pada anak usia dini menurut Ki Hajar Dewantara. Setelah 

dicermati lebih dalam pemikirian Ki Hajar Dewantar, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pendidikan multikultural pada anak usia dini menurut 

Ki Hajar Dewanatara adalah pendidikan yang bisa membuat anak 

berkembang sesuai dengan zamannya, mendapatkan pendidikan dan 

pengetahuan yang dapat meningkatkan derajatnya sesuai dan dapat 

membuat anak menjadi sesuai apa yang dia inginkan, dengan menerapkan 

pendidikan yang tidak memaksa dan memberikan anak-anak kesempatan 

untuk berkembang sesuia dengan bakat dan minat yang mereka miliki. 

Jangan selalu mengartikan bahwa pendidikan multikultural itu sebagai 

pendidikan tentang multibudaya saja akan tetapi pendidikan multikultural 

disini dimaksudkan adalah bagaimana pendidikan multikultural itu 

digunakan sebagai salah satu jalan untuk memperbaiki kualitas hidup anak 

didik dimasa yang akan datang, baik itu dalam hal kognitif, afektif 

maupun psikomotorik, yang berguna untuk mengembangkan dirinya dan 

memperbaiki kehidupannya baik dalam keluarga, masyarakat, bangsa dan 

negara, sedangkan landasan pendidikan multikultural Ki Hajar Dewantara 
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adalah untuk memperbaiki tingkah laku kanak-kanak, mempertinggi 

derajat kanak-kanak didik, memperbaiki derajat disini berarti derajat 

kemanusiaan, jenis kemanusiaannyalah yang dipertinggi dan diperbaiki 

dalam pendidikan multikultural.  Jadi landasan  utama yang dimaksud 

dalam pendidikan multikultural adalah semua usaha untuk mempertinggi 

derajat kemanusiaan dari kanak-kanak didik, sedangkan pokoknya adalah 

budi manusia itu sendiri) dan analisis deduktif, yakni suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh selanjutnya dikembangkan. Analisis 

deduktif adalah usaha menemukan kategori berdasarkan data yang 

terkumpul.  

G. Sistematika Pembahasan 

Penulis memberikan sistematika yang berfungsi sebagai pedoman 

penyususnan laporan penelitian, sebagai berikut :  

Bab I pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metodologi 

penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab II biografi Ki Hajar Dewantara yang berisikan tentang riwayat 

hidup Ki Hajar Dewantara, latar belakang pemikiran Ki Hajar Dewantara, 

pemikiran Ki Hajar Dewantara mengenai pendidikan anak. Biografi ini 

penting untuk melihat pengalamannya yang berkaitan dengan pemikiran-
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pemikiran pendidikan, terutama gagasan tentang pendidikan multikultural 

pada anak usia dini Ki Hajar Dewantara.  

Bab III peneliti mencoba menganalisis  pendidikan multikultural pada 

anak usia dini dan apa yang menjadi landasan pendidikan multikultural pada 

anak usia dini menurut Ki Hajar Dewantara.   

Bab IV penutup, yang berisikan simpulan dan saran-saran.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Pendidikan Multikultural pada Anak Usia Dini menurut Ki Hajar 

Dewantara adalah sebagai salah satu upaya untuk memberikan pendidikan 

dan pengajaran kepada anak didik yang dapat membantu mereka untuk 

mengembangkan potensi, bakat dan minat anak secara optimal, 

mengajarkan dan menanamkan budi pekerti yang baik serta menanamkan 

nilai-nilai sosial dan kebangsaan sejak dini dengan menggunakan sistem 

pendidikan yang sesuai dengan karakteristik anak didik. 

Dalam pendidikan multikultural, Ki Hajar Dewantara menggunakan 

sistem pendidikan yang sarat paksaan dan penuh kasih sayang, yakni 

sistem among yang bertujuan untuk mengembangkan segala aspek baik 

kognitif, psikomotorik dan afektif yang di mana Ki Hajar Dewantara 

menyebutnya dengan sebutan cipta, rasa dan karsa, baik secara lahir 

maupun batin serta menanamkan pendidikan yang baik pada anak sejak 

dini, misalnya toleransi, rasa nasionalism, budi perkerti yang baik dsb. 

Metode yang bisa diterapkan pada anak adalah metode pemberian contoh 

dan pembiasaan. Membiasakan dan memberi contoh  yang baik pada anak 

bisa dijadikan pondasi untuk bisa menjadi lebih baik dan bermanfaat bagi 

anak.  
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Hal ini dilakukan untuk memperbaiki derajat kemanusiaannya dan 

memperbaiki derajatnya. Memperbaiki derajat kemanusiaan di sini 

maksudnya adalah untuk menjadikan anak berbudi pekerti luhur agar 

mendapatkan kebahagiaan dan keselamatan secara lahir dan batin untuk 

dirinya sendiri, kedua orang tua, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara 

pada masa yang akan datang.  

2. Landasan pendidikan multikultural pada anak usia dini menurut Ki Hajar 

Dewantara, meliputi : landasan yuridis, landasan filosofis dan landasan 

keilmuan.  

Selain daripada landasan yang disebutkan di atas, pemikiran Ki 

Hajar Dewantara juga banyak dipengaruhi oleh beberapa tokoh 

pendidikan anak usia dini diantaranya, yakni dr. Maria Montessori, dr. 

Froebel, Rabindranath Tagore, penerapan sistem pendidikan yang 

diterapkan oleh ketiga tokoh ini juga hampir sama dengan sistem yang 

diterapkan oleh Ki Hajar Dewantara. Landasan lain yang menjadi 

landasan pendidikan multikultural tidak lain dan tidak bukan adalah untuk 

memperbaiki karakter anak-anak, meninggikan derajat anak didik dengan 

menjadikannya cerdas dan mendidik dengan didikan yang baik dengan 

tidak membeda-bedakan anak, baik suku, ras dan budayanya dengan 

menerapkan sistem among yang tanpa paksaan dan penuh kasih sayang 

yang memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan 



114 
 
 

 

potensi dan bakat mereka dengan jalan mereka sendiri. Jadi landasan  

utama yang dimaksud dalam pendidikan multikultural adalah semua usaha 

untuk mempertinggi derajat kemanusiaan dari kanak-kanak didik, 

sedangkan pokoknya adalah budi pekerti, dengan menerapkan hal ini 

dapat dipastikan bahwa kehidupan anak-anak didik di masa yang akan 

datang bisa sesuai dengan harapan dan dapat memperbaiki kualitas 

kehidupan dan bermanfaat untuk keluarga, masyarakat, bangsa dan 

negaranya. 

B. Saran  

Pendidikan multikultural yang pada saat ini memang menjadi banyak 

perdebatan dan perbincangan di dunia pendidikan. Perhatian yang besar pada 

pendidikan multikultural memang bukan sesuatu yang baru, akan tetapi 

memang pada proporsi pendidikan yang sebenarnya. Sebab bangsa Indonesia 

pada beberapa tahun yang akan datang akan dipimpin dan diteruskan oleh 

anak bangsa yang saat ini sedang menempuh pendidikan baik dalam jenjang 

usia dini sampai pada jenjang perguruan tinggi.  

Pada pendidikan multikultural akan melibatkan banyak aspek 

perkembang peserta didik, seperti, kognitif, afektif, serta psikomotirk sebagai 

satu keutuhan tujuan pembelajaran. Pendidikan multikultural merupakan 

pendidikan sepanjang hayat, karena mengembangkan segala aspek 

perkembangan sejak usia dini. Selain itu juga pendidikan yang paling 
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sensitive adalah pendidikan yang diterima anak di lingkungan keluarga, 

karena memang keluarga merupakan sekolah pertama bagi anak, pendidikan 

keluarga merupakan bagian dari pendidikan multikultural yang bisa 

diterapkan di rumah. Oleh karena itu, semestinya bangsa Indonesia 

mewariskan buah pemikiran Ki Hajar Dewantara, yang bertujuan untuk 

memajukan bangsa secara keseluruhan dengan mengembangkan segala aspek 

perkembangan pada anak, tanpa memebeda-bedakan suku, ras, budaya, adat, 

kebiasaan, karakteristik anak dsb serta didasarkan pada nilai-nilai 

kemerdekaan ada di dalamnya. Penanaman pendidikan yang baik akan 

menghasilkan menghasilkan generasi yang baik pula.  
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